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KANDUNGAN FRAKSI SERAT AMPAS SAGU YANG  

DIFERMENTASI DENGAN CAIRAN RUMEN SAPI  

PADA LEVEL BERBEDA 

 
 

Firman Syahputra (11880113552) 

Di bawah bimbingan Dewi Febrina dan Eniza Saleh 

 

 

INTISARI 

 

Sisa hasil pengolahan sagu berupa ampas sagu dapat dijadikan sebagai 

sumber pakan karbohidrat, namun dibatasi oleh kandungan fraksi serat yang 

tinggi.  Limbah cairan rumen mengandung ragam jenis bakteri selulolitik yang 

dapat mengurai pakan berserat tinggi. Salah satu pengolahan ampas sagu untuk 

menurunkan kandungan fraksi serat kasar adalah melalui metode fermentasi 

sehingga menghasilkan pakan dengan kualitas nutrisi yang baik. Ampas sagu 

kering sebelum diolah memiliki kandungan fraksi serat: NDF 37,89%; ADF 

18,56%; Hemiselulosa 19,33%; Selulosa 15,35%, dan Lignin 2,33%. Tujuan 

penelitian adalah mengetahui kandungan NDF, ADF, ADL, selulosa, dan 

hemiselulosa ampas sagu yang difermentasi dengan cairan rumen sapi dengan 

level yang berbeda. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan dimana P0 = Ampas Sagu + 0% Cairan Rumen; P1 = 

Ampas Sagu + 2% Cairan Rumen; P2 = Ampas Sagu + 4% Cairan Rumen;  P3 = 

Ampas Sagu + 6% Cairan Rumen. Parameter yang diukur meliputi kandungan 

Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), lignin, selulosa, 

dan hemiselulosa. Hasil penelitian menunjukan penambahan cairan rumen sapi 

pada taraf 2% hingga 6% tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

kandungan NDF, ADF dan lignin serta tidak dapat meningkatkan kandungan 

selulosa dan hemiselulosa. Kandungan NDF, ADF, dan lignin terendah 

ditunjukkan pada fermentasi ampas sagu dengan penambahan cairan rumen 2% 

masing-masing: 31,44%; 15,49%; lignin 1,68%.  

 

Kata kunci: Fraksi serat, cairan rumen, ampas sagu, silase. 
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FIBER FRACTION OF SAGO WASTE FERMENTED 

WITH DIFFERENT RUMEN FLUID 

 

Firman Syahputra (11880113552) 

Under the guidance of Dewi Febrina and Eniza Saleh 

 

 

ABSTRACT 

 

 The rest of the processing of sago in the form of sago pulp can be used 

as a source of carbohydrate feed, but is limited by the high content of the fiber 

fraction. Rumen fluid waste contains various types of cellulolytic bacteria that 

can break down high-fiber feed. One of the processing of sago waste is by the 

fermentation method, so that can be used as a feed with good nutritional quality. 

Dried sago pulp before processing contains fiber fraction; NDF 37.89%; ADF 

18.56%; Hemicellulose 19.33%; Cellulose 15.35% and Lignin 2.33%. The aim of 

the study was to determine the content of NDF, ADF, ADL, cellulose, and 

hemicellulose of sago waste fermented with different levels of cow rumen fluid. 

The study uses a completely randomized design with 4 treatments and 4 

replications: P0 = Sago waste + 0% of rumen fluid; P1 = Sago waste + 2% of 

rumen fluid; P2 = Sago waste + 4% of rumen fluid; P3 = Sago waste + 6% of 

rumen fluid. Parameters measured included the content of Neutral Detergent 

Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), lignin (L), cellulose, and 

hemicellulose. The results showed that the addition of cow rumen fluid at the level 

of 2% to 6% had no significant effect (P>0.05) on the NDF, ADF, and lignin 

content, as well can not be increasing the cellulose and hemicellulose content. 

The lowest NDF, ADF, and lignin content was shown in sago waste fermented 

with the addition of 2% rumen fluid respectively: 31.44%; 15.49%; lignin 1.68%. 
 

Keywords: fiber fraction, rumen fluid, sago waste, silage 
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1 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Peningkatan produktivitas ternak dimulai dengan memenuhi kebutuhan 

dasar bagi ternak itu sendiri, salah satunya adalah pakan yang merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi produksi ternak. Menurut Harahap dkk. (2020) biaya 

yang dikeluarkan pada usaha peternakan berkisar 60%-70% dari seluruh biaya 

produksi, sehingga dibutuhkan ketersediaan pakan dalam jumlah yang banyak. 

Oleh karena itu harus ada alternatif baru bahan pakan dengan kualitas dan 

kuantitas yang baik, salah satunya adalah ampas sagu.   

  Indonesia memiliki potensi hasil perkebunan sagu yang cukup besar 

terutama di Riau. Berdasarkan data Kementrian Pertanian Republik Indonesia 

(2020), Indonesia memiliki luas lahan sagu terbesar di dunia. Luas lahan sagu di 

Indonesia yaitu 381.065 ha, sementara luas lahan sagu di provinsi Riau mencapai 

274.807  ha dan luasnya bertambah setiap tahun dari 2019 (Ditjen Perkebunan RI, 

2021). Luas lahan sagu di Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki lahan sagu  

seluas 45.000 ha dan sekitar 2.000 dikelola semi insentif (Sisriyenni dkk., 2017). 

Lahan sagu yang sangat luas ini tentunya ketersediaan sagu sangat mudah 

ditemukan diprovinsi Riau, ini menjadi peluang dijadikan sebagai bahan pakan.  

Pada pengolahan sagu didapatkan hasil limbah berupa kulit batang sekitar                  

17-25% dan ampas sagu 75-83% (Lay dan Patrik, 2010). Menurut Sisriyenni dkk. 

(2017) pengolahan sagu menghasilkan limbah berupa pelepah dan daun serta 

ampas sagu yang berasal dari pengolahan tepung sagu. Secara umum masyarakat 

memanfaatkan limbah sagu berupa daun dan kulit pelepah sebagai bahan 

membuat atap sedang ampas sagu tidak dimanfaatkan dengan baik dan dibuang ke 

sungai. Salah satu dampak yang disebabkan ampas sagu adalah kedangkalan 

sungai (Haedar dan Jumawan, 2017). Pemanfaatan ampas sagu sebagai bahan 

pakan merupakan salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan pencemaran 

lingkungan.  

 Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan 

Unand (2022) menunjukkan kandungan fraksi serat ampas sagu yang belum 

diolah adalah 37,89% NDF; 18,56% ADF; 19,33% hemiselulosa; 15,35% 
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selulosa; 2,33% lignin. Ampas sagu berpotensi dimanfaatkan sebagai pakan 

karena mengandung Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 76,51%, tapi tidak 

bisa digunakan sebagai pakan tunggal karena rendahnya kandungan protein kasar 

tapi kandungan serat kasarnya tinggi (Sisriyenni dkk., 2017).   

Badan Pusat Statistik Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

(2020) menyebutkan populasi sapi potong yang dihitung secara kumulatif dari 

setiap provinsi yaitu mencapai 17.466.792 ribu ekor. Sundayanti dkk. (2016) 

menyatakan dari lima ekor sapi yang dipotong menghasilkan 155 liter cairan 

rumen, berarti satu ekor sapi menghasilkan 31 liter cairan rumen yang 

mengandung berbagai mikroorganisme seperti bakteri, fungi dan protozoa yang 

mampu menguraikan pakan dalam rumen. Basri (2016) menjelaskan mikroba 

yang terdapat dalam cairan rumen adalah mikroba pembentuk asam, amilolitik, 

selulolitik, dan bakteri proteolitik.  

Beberapa penelitian menunjukkan penggunaan cairan rumen kambing 

sebagai inokulum terbukti dapat meningkatkan kualitas nutrisi pakan seperti 

protein dan menurunkan kandungan serat kasar pada putak (Tagumara dkk.,  

2020). Hal ini sejalan dengan Nalar dkk. (2014) menyatakan penambahan cairan 

rumen kerbau pada fermentasi dedak padi berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan protein kasar. Hernawati dkk. (2010) menambahkan terjadi 

peningkatan kandungan protein kasar dan penurunan kandungan serat kasar pada 

fermentasi dedak padi dengan penambahan cairan rumen disebabkan 

meningkatnya aktivitas bakteri selulolitik dan proteolitik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Widaningsih dan Novi (2018) yang menyatakan  penggunaan cairan 

rumen dapat meningkatkan nilai kandungan protein kasar karena adanya aktivitas 

bakteri selulolitik dan bakteri yang mendegradasi protein pada proses fermentasi. 

Selanjutnya dijelaskan penurunan serat kasar ini disebabkan karena adanya 

aktivitas mikroba yang ada pada caira rumen. 

Untuk meningkatkan kualitas gizi ampas sagu perlu dilakukan pengolahan 

dengan metode fermentasi. Fermentasi pada prinsipnya adalah mengaktifkan 

mikroorganisme yang bertujuan untuk meningkatkan daya cerna serta aroma dan 

rasa yang lebih disukai ternak (Martaguri dkk., 2011). Selanjutnya dijelaskan  

keberhasilan proses fermentasi sangat ditentukan beberapa faktor salah satunya 
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dosis inokulum dan lama fermentasi. Semakin banyak dosis inokulum maka akan 

semakin cepat proses fermentasi dan meningkatkan kecernaan selulosa, 

hemiselulosa, dan hemiselulosa. 

 Sapi, kerbau, domba, dan kambing merupakan jenis ternak ruminansia yang 

memiliki sistem pencernaan yang berbeda dengan ternak 

non ruminansia (unggas dan babi). Ternak ruminansia memiliki sistem 

pencernaan yang dapat memanfaatkan pakan berserat tinggi, sehingga dapat 

mengkonsumsi pakan hijauan dalam jumlah yang banyak (Hifizah, 2013). Kondisi 

inilah yang menyebabkan variasi jumlah dan jenis mikroba pada cairan rumen 

dalam lambung ternak ruminansia, sehingga lebih banyak fraksi serat kasar yang 

dikonsumsi maka populasi mikroba pendegradasi serat akan lebih besar. 

Untuk meningkatkan kualitas nutrisi pakan ternak dari bahan ampas sagu 

dengan metode fermentasi yang ditambahkan cairan rumen dengan memanfaatkan 

bakteri cairan rumen untuk menurunkan kandungan fraksi serat ampas sagu serta 

belum adanya penelitian tentang penambahan cairan rumen sapi terhadap 

fermentasi ampas sagu, maka penulis telah melakukan penelitian yang berjudul 

“Kandungan Fraksi Serat Ampas Sagu yang Difermentasi dengan Cairan Rumen 

Sapi pada Level yang Berbeda”.  

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kandungan NDF, ADF, ADL, 

selulosa dan hemiselulosa ampas sagu yang difermentasi dengan cairan rumen 

sapi dengan level yang berbeda. 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah sebagai sumber informasi pribadi peneliti, 

akademisi dan peternak mengenai kandungan serat kasar dan pemanfaatan ampas 

sagu yang difermentasi dengan cairan rumen sapi, serta salah satu cara mengatasi 

pencemaran lingkungan yang disebabkan limbah ampas sagu dan cairan rumen 

sapi. 

 



4 

 

1.4.   Hipotesis 

Penambahan 6% cairan rumen sapi pada fermentasi ampas sagu dapat 

menurunkan kandungan fraksi serat kasar pada ampas sagu meliputi kandungan 

NDF, ADF, lignin dan meningkatkan kandungan selulosa dan hemiselulosa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.   Ampas Sagu  

    Ditjen Perkebunan Indonesia (2021) mencatat luas perkebunan sagu 

Indonesia yang tersebar di Aceh, Riau, Kepulauan Riau, Kalimantan, Sulawesi, 

Gorontalo, Maluku dan Papua 206.150 hektar. Selanjutnya dijelaskan Provinsi 

Riau memiliki luas kebun sagu 67.732 Ha. Gambar ampas sagu seperti terlihat 

pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Ampas Sagu 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2021) 

 

 Menurut Manambangtua (2020), sagu merupakan tanaman palem yang 

empulurnya dapat dimanfaatkan sebagai tepung. Hasil dari pengolahan sagu 

(Metroxylon sago) yang menghasilkan tepung dan ampas sagu dengan 

perbandingan 1:6, yaitu 18,5% pati sagu dan 81,5% ampas sagu serta 

mengandung karbohidrat dan zat organik yang sangat banyak disebut dengan 

ampas sagu (Haedar dan Jumawan, 2017). Ampas sagu mengandung 4,37% 

protein kasar dan 30,14% serat kasar (Harahap dkk., 2020). Haedar dan Jumawan 

(2017) menyatakan ampas sagu yang dihasilkan dari pengolahan sagu dapat 

mencemari lingkungan sekitar dan dapat menyebabkan kedangkalan sungai. 

Selanjutnya dijelaskan ampas sagu yang dihasilkan terlalu banyak akan 

menyebabkan aroma yang tidak sedap. Ketersediaan ampas sagu yang melimpah 

dan mudah didapat dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan, tapi perlu diolah 

melalui proses fermentasi untuk meningkatkan kandungan nutrisinya (Martaguri 

dkk., 2011).   
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2.2. Fermentasi 

Fermentasi adalah perombakan secara kimia yang dilakukan pada bahan atau 

substrat organik dengan aktivitas enzim dari hasil kerja mikroorganisme yang 

diikuti dengan perubahan kimia (Suprihatin, 2010). Fermentasi menggunakan 

mikroorganisme selulolitik untuk memecahkan ikatan selulosa sehingga 

menurunkan kandungan serat kasarnya (Martaguri dkk., 2011). 

Upaya untuk meningkatkan kualitas silase sebagai pakan dengan cara 

fermentasi dapat meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan serat 

kasar serta meningkat nilai kecernaannya (Kurniawan dkk., 2010). Fermentasi 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas nutrisi sagu (Martaguri dkk., 2011). 

Selanjutnya dijelaskan prinsip fermentasi adalah mengaktifkan pertumbuhan dan 

metabolisme mikroorganisme menghasilkan aroma dan rasa yang disukai ternak. 

Menurut Nur (2015), pada saat fermentasi berlangsung terjadi proses 

metobolisme mikroba. Enzim selulose yang dihasilkan mikroba mengikat substrat 

organik, kemudian mikroba memecahkan kandungan substrat organik menjadi 

kandungan yang lebih sederhana hingga terjadilah perubahan kimia pada substrat 

organik singga menghasilkan produk tertentu: 

 

Substrat  + Mikroba   Sel biomasa        +        CO2               +        H2O 

 

Proses yang terjadi pada saat fermentasi memberikan perubahan fisik dan 

kimia yang menguntungkan seperti aroma, rasa, tekstur, serta dapat memecah 

senyawa kompleks menjadi sederhana dan dapat menurunkan senyawa anti nutrisi 

(Nur, 2015). 

 

2.3.  Potensi Cairan Rumen Sapi 

Menurut Nalar dkk. (2014) rekayasa bioteknologi dengan memanfaatkan 

peran bakteri selulotik yang terdapat di dalam rumen sapi diharapkan dapat 

merenggangkan ikatan pada lignoselulosa dan lignohemiselulosa pada limbah 

pertanian. Sinaga (2011) menyatakan limbah rumah potong hewan (RPH) dapat 

dijadikan biofaktor, yaitu isi rumen. Penggunaan metode dari isolat bakteri 
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selulotik cairan rumen dipercaya dapat melonggarkan ikatan dari lignin selulosa 

dan lignin hemiselulosa pada limbah pertanian (Nalar dkk., 2014). 

Jumlah cairan rumen sapi mencapai 31 liter/ekor, maka cairan rumen bisa 

mencapai 54,25 juta liter/tahun (Berutu, 2007). Darsono (2011) menyatakan isi 

rumen menjadi limbah RPH yang belum dimanfaatkan secara optimal yang dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Bakteri penghasil enzim selulase yang 

bekerja mengurai selulosa bisa diisolasi dari rumen sapi (Yogyaswari dkk., 2014). 

Munifah (2011) menyatakan enzim selulase merupakan enzim yang dapat 

mengurai selulosa.  Lamid dkk. (2006) telah melakukan isolasi cairan rumen dan 

bakteri yang ditemukan dalam cairan rumen diperoleh bakteri xilanolitik yaitu: 

Bacillus sp, Cellumonas sp, Lactobacillus sp, Pseudomonas sp, dan Acinetobacter 

sp. Sembiring (2010) menjelaskan enzim xilanase merupakan enzim yang dapat 

mendegradasi selulosa dan hemiselulosa sangat sempurna. 

 

2.4.  Kandungan Fraksi Serat dalam Bahan Pakan 

Kualitas nutrisi bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serat, energi 

dan aplikasinya pada nilai palatabilitas dan daya cernanya (Raffali, 2010). 

Kualitas nutrisi bahan pakan merupakan faktor dalam memilih dan menggunakan 

bahan pakan tersebut sebagai sumber zat makanan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup pokok dan produksinya (Amalia dkk., 2000). Maulana (2018) menjelaskan 

dinding sel tumbuhan  tersusun dari dua jenis serat yaitu yang tidak larut dalam 

Detergent Neutral seperti hemiselulosa, lignin, silika dan protein disebut Neutral 

Detergent Fiber (NDF) dan tidak larut dalam detergen asam yakni selulosa, lignin 

disebut Acid Detergen Fiber (ADF). 

 

2.4.1. Neutral Detergent Fiber (NDF) 

 Masykur dkk. (2016) menjelaskan serat merupakan bagian dari bagian 

tanaman yang tidak dapat larut dalam deterjen netral dan dinyatakan sebagai 

NDF. Ramli (2018) menyatakan NDF merupakan isi dinding sel yang digunakan 

untuk mengukur kesediaan isi serat. Acid Detergent Fiber (ADF) dan Neutral 

Detergent Fiber (NDF)  memiliki nilai kecernaan yang rendah (Sudirman dkk, 

2015). Saadul dkk. (2003) menambahkan kandungan NDF meningkat seiring 

dengan bertambahnya usia tanaman. Ariyani (2016) menyatakan kandungan NDF 
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selalu besar dibandingkan ADF karena NDF mengandung hemiselulosa yang 

tidak dimiliki oleh ADF. 

Sangadji dkk. (2019) menyatakan kandungan NDF ampas sagu hasil 

fermentasi lebih rendah dari ampas sagu sebelum fermentasi. Nilai atau 

kandungan ADF dan NDF yang rendah bagus bagi ternak, karena hal tersebut 

menandakan serat kasarnya rendah, khusus pada ternak ruminansia serat kasar 

diperlukan dalam sistem pencernaan dan berfungsi sebagai sumber energi 

(Ananda dan Mujnisa, 2021). Kandungan NDF ampas sagu hasil fermentasi lebih 

rendah dari ampas sagu sebelum fermentasi. Selanjutnya dijelaskan menurunnya 

kadar NDF menunjukkan telah terjadi pemecahan selulosa dinding sel, sehingga 

pakan mudah dicerna. Nurdin dkk. (2019) menyatakan salah satu penyebab 

penurunan kandungan NDF disebabkan oleh adanya produksi enzim selulase yang 

berbeda pada setiap perlakuan selama fermentasi berlangsung. 

Sangadji dkk. (2019) menyatakan salah satu  bagian dari NDF yaitu 

hemiselulosa yang mudah didegradasi, sisanya selulosa yang terikat dengan lignin 

sebagai lignoselulosa di dalam ADF. Selanjutnya dijelaskan bagian fraksi serat 

serat (NDF, ADF, dan lignin) dianalisis berdasarkan petunjuk Van Soest dan 

Goering (1970). 

 

2.4.2.  Acid Detergent Fiber (ADF) 

 Van Soest (2006) menyatakan ADF merupakan zat tidak dapat larut 

didalam larutan asam dan terdiri dari selulosa, lignin dan silika. Usman (2016) 

menambahkan  NDF merupakan zat makanan yang tidak dapat larut dan 

merupakan bagian terbesar dari dinding sel tanaman.  Menurut Ariyani dkk (2016) 

ADF dan NDF digunakan untuk menghitung nilai serat kasar di dalam bahan 

pakan (tanaman) mengggunakan pelarut berupa deterjen, Acid Detergent Fiber 

(ADF) dan Neutral Detergent Fiber (NDF).  Selanjutnya dijelaskan analisis bahan 

yang tertinggal dari bahan pakan yang direbus oleh asam basa. NDF dan ADF 

menurun diakibatkan selama waktu fementasi terjadi perenggangan ikatan 

lignoselulosa dan hemiselulosa, hal ini dapat menyebabkan isi sel yang terikat  

akan larut dalam larutan neutral detergent (Rahmawati, 2014). 
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ADF merupakan hasil dari selisih  NDF dan hemiselulosa (Van Soest dan 

Goering 1970). Menurut Anam dkk. (2012) penurunan kadar ADF  karena terjadi 

perombakan dinding sel menjadi bagian yang lebih  sederhana yaitu hemiselulosa 

dan glukosa selama proses fermentasi. Sulvia (2016) menyatakan kadar ADF 

menurun di sebabkan oleh terlarutnya sebagian protein dinding sel dan 

hemiselulosa dalam larutan detergent asam sehingga meningkatkan isi sel yang 

menyebabkan menurunnya kadar ADF. 

Saidil dan Fitriani (2019) menyatakan analisis ADF digunakan sebagai  

langkah persiapan untuk mendeterminasi lignin, sehingga hemiselulosa dapat 

diestimasi dari perbedaan kandungan ADF. Selanjutnya dijelaskan apabila 

kandungan ADF semakin turun maka tingkat kecernaan pakan semakin meningkat 

dan menunjukkan kualitas pakan semakin baik. 

 

2.4.3. Lignin 

 Rahmawati (2014) menyatakan lignin merupakan komponen zat dari 

tumbuhan, komposisi penyusun berbeda beda tergantung jenisnya. Selanjutkan 

dijelaskan lignin termasuk bagian penyusun tanaman bersama dengan seluosa dan 

bahan lainnya membentuk bagian struktural dan sel tumbuhan. Halili (2014) 

menjelaskan lignin merupakan tanaman tidak bisa serta berikatan kuat dengan 

selulosa dan hemiselulosa, namun lignin tidak termasuk jenis karbohidrat hanya 

saja berkaitan erat dengan selulosa dan hemiselulosa sehingga disebut dalam 

analisis proksimat sehingga di masukkan dalam kategori karbohidrat. 

Menurut Defiati dkk. (2019) kandungan lignin dapat menurun selama waktu 

fermentasi, karena mikroorganisme selulolitik telah memutuskan ikatan 

lignoselulosa dan mendegradasi ikatan lignin dan selulosa sehingga menurunkan  

persentase lignin yang terikat pada selulosa.  Penurunan serat kasar oleh mikroba  

menyebabkan senyawa kompleks pada substrat menjadi lebih sederhana dan 

berdampak baik untuk nilai kecernaan ternak.  

Menurut Mursalim dkk. (2019) lignin  merupakan komponen akhir dari 

proses pencernaan dan keberadaannya dapat menghambat proses pencernaan pada 

ternak. Batas maksimal lignin yang dapat ditoleransi oleh ternak yaitu 7% (Van 

Soest dan Goering, 1970).  
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2.4.4. Selulosa 

Selulosa adalah polisakarida yang terdiri dari rantai lurus unit glukosa yang 

mempunyai berat molekul yang tinggi (Sahrul, 2011). Kusnandar (2010) 

menambahkan selulosa merupakan komponen struktural dinding sel. Sejalan 

dengan Pertiwi (2016) yang berpendapat selulosa merupakan komponen utama 

penyusun dinding sel tanaman.  

Selulosa dalam bahan pakan hampir tidak pernah ditemukan dalam keadaan 

murni dialam melainkan berikatan dengan lignin dan hemiselulosa yang 

menyebabkan selulosa tidak mudah dicerna (Yeni, 2011). Definiati dkk. (2019) 

menyatakan kandungan lignin yang tinggi akan menyebabkan selulosa sulit 

dicerna karena lignin mengikat hemiselulosa dan selulosa. 

Menurut Kondo dan Arsyad (2018) banyaknya selulosa dan kandungan serat 

lainnya dalam suatu tanaman tergantung pada jenis tanaman, tempat dimana 

tanaman tumbuh, dan umur tanaman-tanaman itu sendiri. Jenis tanaman dengan 

tempat tumbuh yang berbeda menyebabkan kandungan selulosa dan serat kasar 

pun berbeda (Kondo dan Arsyad, 2018). 

 

 2.4.5. Hemiselulosa 

   Pertiwi (2016) menjelaskan hemiselulosa merupakan heteropolisakarida 

yang mengandung berbagai gula, terutama pentosa. Hemiselulosa memiliki 

derajat polimerisasi yang lebih rendah, lebih mudah dibandingkan selulosa dan 

tidak berbentuk serat-serat yang panjang (Kusnandar, 2010). Jumlah hemiselulosa 

biasanya 15-30% dari berat kering bahan lignoselulosa (Pertiwi, 2016). 

Selanjutnya dijelaskan hemiselulosa relatif lebih mudah dihidrolisis dengan asam 

menjadi monomer yang mengandung glukosa, mannosa, galaktosa, xilosa dan 

arabinosa. Prasetyo dan Yolanda (2015) menyatakan ada gugus-gugus lain yang 

terkandung pada hemiselulosa selain glukosa, seperti; xylose, arabinose, 

galaktosa, dan manosa.   

Yeni (2011) menyatakan hemiselulosa merupakan hasil dari selisih dari 

kandungan NDF dengan kandungan ADF. Selanjutnya ditambahkan kandungan 

hemiselulosa diharapkan meningkat karena hemiselulosa merupakan bagian dari 

dinding sel tanaman yang masih bisa dimanfaatkan oleh ternak. Hemiselulosa 



11 

 

dapat dihidrolisis dengan bantuan enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme  

mudah untuk dicerna oleh ternak (Definiati dkk., 2016).  Hal ini sejalan dengan 

pendapat Fitriani dkk. (2018) hemiselulosa memiliki derajat polimerisasi yang 

lebih rendah, lebih mudah dibandingkan selulosa dan tidak berbentuk serat-serat 

yang panjang, umumnya hemiselulosa larut dalam alkali dengan konsentrasi 

rendah, dimana semakin banyak  seratnya semakin lama larutnya. 

Halili (2014), menyatakan hemiselulosa rantainya pendek dibandingkan 

selulosa dan merupakan polimer campuran dari berbagai senyawa gula, seperti 

xilosa, arabinosa, arabinosa, dan galaktosa. Dewi dkk. (2015) menyatakan bakteri 

selulolitik dapat mencerna hemiselulosa dan selulosa dibandingkan bakteri 

hemiselulolitik yang hanya dapat mencerna hemiselulosa menjadi penyebab 

kecernaan NDF dapat lebih tinggi dari pada kecernaan ADF.  
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III.      MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan dilaboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Analisis kandungan nutrisi dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi 

Ruminansia Fakultas Peternakan, Universitas Andalas. Penelitian telah 

dilaksanakan pada bulan September – Oktober 2021.  

 

3.2.  Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan  

  Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah ampas sagu yang 

diperoleh dari Selat Panjang Kabupaten Kepulauan Meranti. Cairan rumen sapi 

diperoleh dari RPH Kota Pekanbaru.  

Bahan yang digunakan untuk analisis serat adalah HCl, K3SO4, MgSO4, 

NaOH, H3BO4, Eter, Benzene, CCl4, aquades dan ditambahkan dengan pelarut. 

3.2.2. Alat 

Alat yang digunakan untuk fermentasi terdiri dari terpal, sarung tangan, 

masker, kantong plastik, timbangan analitik, sendok pengaduk, dan toples. Alat 

yang digunakan untuk analisis fraksi serat diantaranya yaitu: aquadest, Natrium-

LauryI Sulfat, Titriplex III, Natrium borat 10H2, Disodium Hydrogen Phosphate 

Na2HPO4, H2SO4 1 N, CTAB (Cetyl-Trimethyl Ammonium Bromide), Oktanol, 

Alkohol 96%. 

3.3. Metode Penelitian   

Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah 

perbedaan level cairan rumen sapi yaitu:  

P0 = Ampas Sagu + Cairan Rumen Sapi 0%  

P1 = Ampas Sagu + Cairan Rumen Sapi 2%  

P2 = Ampas Sagu + Cairan Rumen Sapi 4%  

P3 = Ampas Sagu + Cairan Rumen Sapi 6% 
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3.4.    Parameter yang Diukur 

 Parameter yang diukur adalah komposisi fraksi serat meliputi kandungan                 

NDF (%), ADF (%), ADL (%), selulosa (%), dan hemiselulosa (%). 

 

3.5. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Materi  

Ampas sagu yang akan dijadikan sampel bahan penelitian sebelum 

difermentasi dilakukan pengurangan kadar air terlebih dahulu dengan cara 

diangin-anginkan sehingga diperoleh kadar air sekitar 65-70% (Maulana, 

2018). Selanjutnya ampas sagu ditimbang sesuai perlakuan.       

2. Pengambilan Cairan Rumen Sapi 

Cairan rumen sapi di ambil dari RPH yang ada di Kota Pekanbaru. Cairan 

rumen sapi diambil sesegera mungkin dari kantong rumen sapi yang baru di 

sembelih. Pengambilan cairan rumen dilakukan dengan mengambil bagian 

tengah isi dari isi rumen yang telah disiapkan dengan cara memeras sesegera 

mungkin isi rumen dan disaring dengan kain kasa serta dimasukkan ke dalam 

wadah tertutup seperti termos ditutup rapat. Cairan rumen sapi yang telah 

ditampung segera dibawa ke laboratorium yang berjarak dengan RPH sekitar 

20 menit perjalanan untuk dimanfaatkan sebagai inokulum pada fermentasi 

ampas sagu. 

3. Pencampuran Bahan               

Pencampuran bahan dilakukan di dalam baskom plastik dengan 

mencampurkan ampas sagu kering dan cairan rumen sesuai perlakuan, 

kemudian bahan diaduk hingga semua bahan tercampur rata dan homogen.    

4. Pembungkusan                                    

Bahan yang telah dicampur homogen  dimasukkan ke dalam kantong plastik 

kedap udara dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob,  kemudian 

diikat dengan plastik lagi. Sebanyak dua lapis dan diikat kuat, selanjutnya  

diberi kode sesuai perlakuan. 

5. Fermentasi dilakukan selama 14 hari 

Berdasarkan penelitian Martaguri dkk. (2016) hasil fermentasi terbaik 

diperoleh pada lama pemeraman 14 hari.  
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6. Analisis Kandungan Fraksi Serat 

Analisis kandungan fraksi serat dilakukan di Laboratorium Nutrisi 

Ruminansia Fakultas Peternakan, Universitas Andalas, Kampus Limau Manis 

Padang.  

Prosedur pembuatan ampas sagu fermentasi dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian  Fermentasi Ampas Sagu 

 

3.6    Prosedur Analisis Fraksi Serat 

3.6.1. Penentuan Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) 

1. Sampel ditimbang 1 g kemudian masukkan ke dalam erlenmeyer 600 mL. 

2. Kemudian ditambahkan 100 mL larutan ADS (Acid Detergent Solution) 

3. Kemudian diekstraksi (dipanaskan) dengan waterbath selama 1 jam dihitung 

mulai dari mendidih. 

        Ampas Sagu Penjemuran 

Ampas Sagu 

Penimbangan  

Ampas Sagu 

Proses Fermentasi 

selama 14 hari 

Uji Fraksi Serat 

Analisis Data 

P0 = Cairan Rumen 0% 

+ 1000 g  Ampas Sagu 

 

P1 = Cairan Rumen 2% 

+ 1000 g Ampas Sagu 

 

P2 = Cairan Rumen  4% 

+ 1000 g Ampas Sagu 

 

P3 = Cairan Rumen 6% 

+1000 g Ampas Sagu 

 

NDF (%) 

ADF (%) 

ADL (%) 

Selulosa (%) 

Hemiselulosa (%) 

 

A. Hemiselulo

sa (%) 
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4. Hasil ekstraksi disaring menggunakan kertas saring telah diketahui beratnya (b 

g) dengan bantuan pompa vacum. 

5. Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 mL sampai 

busa hilang dan terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton. 

6. Residu kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105
0
C selama 8 jam. 

7. Didinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian ditimbang (c g). 

 

Rumus: 

c -b 

Kadar ADF =                               X 100% 

  Berat sampel (a) 

 

Keterangan: 

a = berat sampel 

b = berat gelas filter 

c = berat sampel setelah dioven dan desikator 

 

3.6.2. Penentuan Kandungan Neutral Detergen Fiber (NDF) 

1. Sampel ditimbang 1 g. 

2. Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 600 mL. 

3. Ditambahkan 100 mL larutan NDS (Neutral Detergent solution) 

4. Kemudian diekstraksi (dipanaskan) dengan waterbath selama 1 jam dihitung 

     mulai dari mendidih. 

5. Hasil ekstraksi disaring menggunakan kertas saring telah diketahui beratnya 

    (b g) dengan bantuan pompa vacum. 

6. Residu hasil penyaringan dibilas dengan 300 mL air panas ± 5 kali dan 

     terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton ± 2 kali. 

7. Residu kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105
0
C selama 8 jam. 

8. Didinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian ditimbang (c g). 

Rumus: 

        c -b 

Kadar NDF =                              X 100% 

        Berat sampel (a) 
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Keterangan: a = berat sampel 

b = berat gelas filter 

c = berat sampel setelah dioven dan desikator 

3.6.3. Penentuan Kandungan Hemiselulosa 

Kadar hemiselulosa dihitung dari selisih antar NDF dengan ADF, yaitu 

dengan persamaan Kadar (%) Hemiselulosa = % kadar NDF - % kadar ADF 

3.6.4. Penentuan Kandungan Selulosa 

1. Residu dalam gelas filter yang berisi ADF direndam dengan larutan H2SO4 

72% sebanyak 25 mL (dimana gelas filter dimasukkan dalam gelas piala 100 

mL). 

2. Sesekali diaduk untuk memastikan serat terbasahi dengan H2SO4 72% tersebut, 

dibiarkan selama 3 jam. 

3. Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 mL sampai 

busa hilang dan terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton. 

4. Diovenkan selama 8 jam pada suhu105
0
C. 

5. Didinginkan ke dalam deksikator kemudian timbang (d g). 

Rumus: 

c – d 

Kadar Selulosa =      X 100% 

               Berat sampel (a) 

 

Keterangan: a = berat sampel 

c = berat sampel setelah dioven dan desikator 

d = berat residu ADF setelah dioven dan desikator 

 

3.6.5. Penentuan Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL) 

Merupakan lanjutan dari residu selulosa. 

Cara kerja : 

1. Residu dalam gelas filter dimasukkan kedalam tanur 500
0
C selama 3 jam. 

2. Dinginkan dalam desikator, kemudian ditimbang (e g). 
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Rumus 

d – e 

Kadar Lignin =     X 100% 

            Berat sampel (a) 

 

Keterangan: 

a = berat sampel 

d = berat sampel setelah dioven dan desikator 

e = berat residu lignin setelah d tanur 

 

3.7.   Analisis Data 

Data yang diperoleh ini dianalisis secara statistik menggunakan Analysis of 

Variance (ANOVA) Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie 

(1995) dengan model matematis sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

Yij = nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

μ = nilai tengah umum atau rataan umum 

τi = pengaruh perlakuan ke-i 

εij = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i = perlakuan ke .... (1, 2, 3, 4,) 

j = ulangan ke .... (1, 2, 3, 4,) 

 

Apabila terdapat perbedaan yang nyata akan diuji lanjut menurut Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT). Analisis ragam disajikan pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1. Analisis Ragam  

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

JK KT Fhitung           Ftabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t (r-1) JKG KTG - - - 

 

Total tr-1 JKT - - - - 
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Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK)    = (Y..)
2
 

                                            r.t 

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = Σ (Yij)
2
 - FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  =  - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT - JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/dbP 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG/dbG 

Fhitung     = KTP/KTG 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 

 

V. PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Penambahan 6% cairan rumen sapi pada fermentasi ampas sagu tidak dapat 

menurunkan kandungan fraksi serat kasar pada ampas sagu meliputi kandungan 

NDF, ADF, lignin dan tidak dapat meningkatkan kandungan selulosa namun 

meningkatkan kandungan hemiselulosa. 

 

5.1. Saran  

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya yang menggunakan cairan rumen 

pada fermentasi ampas sagu dengan meningkatkan tarafnya dan menambah hari 

fermentasi untuk menurunkan kandungan NDF, ADF, dan lignin serta 

meningkatkan kandungan selulosa dan hemiselulosa.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Persentase Penambahan Air dan Cairan Rumen Sapi 

1. Persentase Penambahan Air 

Bahan kering sampel 88,33% (Hasil analisis Laboratorium Pusat Penelitian 

Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi LPPM IPB, 2018) 

Berarti dalam 1 kg silase = 883,3 g BK 

Sampel 100% 

Kadar air = Jumlah sampel – Kadar Bahan Kering 

= 100% - 88,33% 

= 16,67% 

Kadar air yang diinginkan dalam fermentasi = 70%  

Persentase air yang ditambahkan adalah 70% - 16,67% = 53,33% 

Jadi 883,3 x 16,67% = 147,25 ml + 10% = 161,97 ml 

Jadi jumlah air yang dibutuhkan adalah 161,97 ml untuk 1 kg bahan 

2. Cairan Rumen Sapi 

Perlakuan 1 Cairan Rumen Sapi 0% BK = 0% x 883,3 g = 0 g 

Perlakuan 2 Cairan Rumen Sapi 1% BK = 1% x 883,3 g = 8,83 g 

Perlakuan 3 Cairan Rumen Sapi 2% BK = 2% x 883,3 g = 17,66 g 

Perlakuan 4 Cairan Rumen Sapi 3% BK = 3% x 883,3 g = 26,50 g 
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Lampiran 2.  Analisis Statistik Kandungan NDF Silase Ampas Sagu yang 

Difermentasi dengan Cairan Rumen Sapi (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 

P0 31,32 31,81 31,27 32,47 126,87 31,72 0,56 

P1 32,28 31,34 31,20 30,93 125,75 31,44 0,59 

P2 33,63 35,21 33,70 32,45 134,99 33,75 1,13 

P3 31,28 31,40 34,13 34,34 131,15 32,79 1,67 

Total 128,51 129,76 130,30 130,19 518,76 129,69  

 

FK  = (Y)
2
 

 
                 t.r 

= (518,76)
2
 

 
               4.4 

  = 16.819,4961 

 

JKT  = Ʃ (Yij)
2
 – FK  

= (31,32)
2 

+  (31,81)
2
 + (31,27)

2
 + ... + (34,34)

2
 – 16.819,4961 

  = 16.847,1356-16.819,4961 

  = 27,6395 

 

JKP  = Ʃ (Yij)
2
 – FK  

                       r 

  = (126,87
2
 + 125,75

2 
+ 134,99

2
 + 131,15

2
) – 16.819,4961 

    4 

  = 13,4244 

 

JKG  = JKT – JKP 

  = 27,6395 – 13,4244 

  = 14,2151 

 

KTP  = JKP 

                        dbp 

  = 13,4244 

                      3 

  = 4,475 

 

KTG  = JKG 

                 dbg 

  = 14,2151 

                       12 

  = 1,185 
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F Hitung  = KTP 

                           KTG 

 

      = 4,475 

            1,185 

      = 2,419 

 

Tabel Analisis Ragam 

SK Db JK KT F hit 
F table 

5% 1% 

Perlakuan 3 13,4244 4,475 2,419
ns

 3,49 5,95 

Galat 12 14,2151 1,185    

Total 15 27,64     

  

 

Perlakuan Nilai Rataan 

P0 = AS 100% + 0% CR 31,72 ± 0,56 

P1 = AS 100% + 2% CR 31,44 ± 0,59 

P2 = AS 100% + 4% CR 33,75 ± 1,13 

P3 = AS 100% + 6% CR 32,79 ± 1,67 

Data yang ditampilkan menunjukkan nilai rataan dan standar deviasi. AS: Ampas sagu, CR:Cairan 

rumen. 
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Lampiran 3.  Analisis Statistik ADF Kasar Silase Ampas Sagu yang Difermentasi 

dengan Cairan Rumen Sapi (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 

P0 15,83 16,30 14,92 15,42 62,47 15,62 0,59 

P1 16,24 14,81 15,38 15,54 61,97 15,49 0,59 

P2 15,68 16,85 16,35 15,85 64,73 16,18 0,53 

P3 15,12 15,13 15,89 15,96 62,10 15,53 0,46 

Total 62,87 63,09 62,54 62,77 251,27 62,82   

 

FK  = (Y)
2
 

         
t.r 

 = (251,27)
2
 

  
4.4 

  = 3.946,038 

 

JKT  = Ʃ (Yij)
2
 – FK  

 = (15,83)
2 

+  (16,30)
2
 + (14,93)

2
 + ... + (15,96)

2
 – 3.946,038 

  = 3.950,8463 – 3.946,038 

  = 4,8083 

 

JKP  = Ʃ (Yij)
2
 – FK  

  r 

  = (62,47
2
 + 61,97

2 
+ 64,73

2
 + 62,10

2
) – 3.946,038 

     4 

  = 1,253 

 

JKG  = JKT – JKP 

  = 4,8083– 1,253 

  = 3,555 

 

KTP  = JKP 

  dbp 

  = 1,253 

 3 

  = 0,418 

 

KTG  = 3,555 

     Dbg 

  = 3,555 

 12 

  = 0,296 
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F Hitung = KTP 

 KTG 

  = 0,418 

       0,296 

  = 1,412 

 

Tabel Analisis Ragam 

SK Db JK KT F hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 1,253 0,418 1,412
ns

 3,49 5,95 

Galat 12 3,555 0,296    

Total 15 4,808     

  

 

Perlakuan Nilai Rataan 

P0 = AS 100% + 0% CR    15,62  ± 0,59 

P1 = AS 100% + 2% CR    15,49 ± 0,59 

P2 = AS 100% + 4% CR    16,18  ± 0,53 

P3 = AS 100% + 6% CR   15,53 ± 0,46 

Data yang ditampilkan menunjukkan nilai rataan dan standar deviasi. AS: Ampas sagu, CR: 

Cairan rumen. 
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Lampiran 4.  Analisis Statistik Kandungan Hemiselulosa Silase Ampas Sagu 

 yang Difermentasi dengan Cairan Rumen Sapi (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 

P0 15,48 15,51 16,36 17,05 64,40 16,10 0,75 

P1 16,05 16,54 15,83 15,40 63,82 15,96 0,47 

P2 17,95 18,36 17,34 16,60 70,25 17,56 0,77 

P3 16,16 16,26 18,24 18,38 69,04 17,26 1,21 

Total 65,64 66,67 67,77 67,43 267,51 66,88   

FK  = (Y)
2
 

         
t.r 

 = (267,51)
2
 

  
4.4 

  = 4.472,600 

 

JKT  = Ʃ (Yij)
2
 – FK  

 = (15,48)
2 

+  (15,51)
2
 + (16,36)

2
 + ... + (18,38)

2
 –  4.472,600 

  = 4.489,048 – 4.472,60 

  = 16,448 

 

JKP  = Ʃ (Yij)
2
 – FK  

  r 

  = (64,40
2
 + 63,82

2 
+ 70,25

2
 + 69,04

2
) – 4.472,600 

     4 

  = 7,884 

 

JKG  = JKT – JKP 

  = 16,448 – 7,884 

  = 8,564 

 

KTP  = JKP 

  dbp 

  = 7,884 

 3 

  = 2,628 

 

KTG  = JKG 

     dbg 

 

  = 8,564 

 12 

  = 0,714 
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F Hitung = KTP 

  KTG 

  = 2,628 

       0,714 

  = 3,681 

Tabel Analisis Ragam 

SK Db JK KT F hit 
F table 

5% 1% 

Perlakuan 3 7,884 2,628 3,681* 3,49 5,95 

Galat 12 8,564 0,714    

Total 15 11,721     

 

 

Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Urutkan nilai tengah dari terkecil – terbesar  

Perlakuan P1 P0 P3 P2 

 15,96 16,10 17,26 17,56 

 

Sx = =  = 0,42 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 1,29 4,32 1,81 

3 3,23          1,36 4,55 1,91 

4 3,33 1,40 4,68 1,97 

 

Pengujian Nilai Tengah 

P Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P1-P0 0,14 1,29 1,81 Ns 

P1-P3 1,3 1,36 1,91 Ns 

P1-P2 1,6 1,40 1,97 * 

P0-P3 1,16 1,29 1,81 Ns 

P0-P2 1,46 1,36 1,91 * 

P3-P2 0,30 1,29 1,81 * 

Keterangan :   ns = Tidak berpengaruh nyata 
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Superskrip 

P1 P0 P3 P2 

15,96
a
 16,10

a
 17,26

a
 17,56

b
 

 

Perlakuan Nilai Rataan 

P0 = AS 100% + 0% CR    16,10
a
 ± 0,75 

P1 = AS 100% + 2% CR    15,96
a
 ± 0,47 

P2 = AS 100% + 4% CR    17,56
b 

± 0,77 

P3 = AS 100% + 6% CR   17,26
a 
± 1,21 

Keterangan:  ± menyatakan standar deviasi. AS: Ampas sagu, CR: Cairan rumen 
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Lampiran 5.  Analisis Statistik Selulosa Kasar Silase Ampas Sagu  yang 

Difermentasi dengan Cairan Rumen Sapi (%) 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 

P0 13,15 12,96 12,08 12,06 50,25 12,56 0,57 

P1 11,82 11,55 11,88 12,39 47,64 11,91 0,35 

P2 11,11 13,29 12,93 12,10 49,43 12,36 0,97 

P3 12,11 12,24 12,02 12,97 49,34 12,34 0,43 

Total 48,19 50,04 48,91 49,52 196,66 49,17  

 

FK  = (Y)
2
 

         
t.r 

 = (196,66)
2
 

  
4.4 

  = 2.417,197 

 

JKT  = Ʃ (Yij)
2
 – FK  

 = (13,15)
2 

+  (12,96)
2
 + (12,08)

2
 + ... + (12,97)

2
 –  2.417,197 

  = 2.422,838 –  2.417,197 

  = 5,641 

 

JKP  = Ʃ (Yij)
2
 – FK  

  r 

  = (50,25
2
 + 47,64

2 
+ 49,43

2
 + 49,34

2
) – 2.417,197 

    4 

  = 0,901 

 

JKG  = JKT – JKP 

  = 5,641– 0,901 

  = 4,740 

 

KTP  = JKP 

  dbp 

  = 0,901 

 3 

  = 1,880 

 

KTG  = JKG 

     dbg 

  = 4,740 

 12 
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  = 0,395 

 

F Hitung = KTP 

 KTG 

  = 0,30 

       0,395 

  = 0,76 

 

Tabel Analisis Ragam 

SK Db JK KT F hit 
F table 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,901 1,880 0,76 3,49 5,95 

Galat 12 4,740 0,40    

Total 15 5,375     
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Lampiran  6. Analisis Statistik  Lignin Silase Ampas Sagu yang di Fermentasi 

 dengan Cairan Rumen Sapi (%) 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
1 2 3 4 

P0 1,64 2,09 1,87 1,60 7,20 1,80 0,23 

P1 1,37 1,79 1,67 1,89 6,72 1,68 0,23 

P2 3,71 2,10 2,01 3,03 10,85 2,71 0,81 

P3 2,36 1,72 2,97 2,06 9,11 2,28 0,53 

Total 9,08 7,70 8,52 8,58 33,88 8,47   

 

FK  = (Y)
2
 

         
t.r 

 = (33,88)
2
 

  
4.4 

  = 71,741 

 

JKT  = Ʃ (Yij)
2
 – FK  

 = (1,64)
2 

+  (2,09)
2
 + (1,87)

2
 + ... + (2,06)

2
 –  71,741 

  = 77,544 –  71,741 

  = 5,803 

 

JKP  = Ʃ (Yij)
2
 – FK  

  r 

  = (7,20
2
 + 6,72

2 
+ 10,85

2
 + 9,11

2
) – 71,741 

    4 

  = 2,687 

 

JKG  = JKT – JKP 

  = 5,803– 2,687 

  = 3,116 

 

KTP  = JKP 

  dbp 

  = 2,687 

 3 

  = 0,896 

 

KTG  = JKG 

     dbg 

 

  = 3,116 
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 12 

  = 0,260 

 

F Hitung = KTP 

 KTG 

  = 0,896 

       0,260 

  = 3,45 

Tabel Analisis Ragam 

SK Db JK KT F hit 
F table 

5% 1% 

Perlakuan 3 2,687 0,896 3,45
ns

 3,49 5,95 

Galat 12 3,116 0,260    

Total 15 10,911     

 

Perlakuan Nilai Rataan 

P0 = AS 100% + 0% CR    1,80 ± 0,23 

P1 = AS 100% + 2% CR    1,68 ± 0,23 

P2 = AS 100% + 4% CR    2,71 ± 0,81 

P3 = AS 100% + 6% CR    2,28
 
 ± 0,53 

Data yang ditampilkan menunjukkan nilai rataan dan standar deviasi. AS: Ampas sagu, CR: 

Cairan rumen. 
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Lampiran 7.  Data Analisis Fraksi Serat Ampas Sagu Kering dan Ampas Sagu 

Fermentasi Laboratorium Ilmu Nutrisi Ruminansia Fakultas 

Peternakan Universitas Andalas Padang 
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Lampiran 8.  Dokumentasi Penelitian 

 

 
Pohon Sagu 

 

 Kilang Sagu 

 
Kolam Pembuangan Limbah Ampas 

Sagu 

 

Pengambilan Limbah Ampas Sagu 

di Selat Panjang, Kab. Kepulauan 

Meranti 

 

Pengambilan Limbah Ampas Sagu 

di Selat Panjang, Kab. Kepulauan 

Meranti 

 
Ampas Sagu Segar 

 

 
Ampas Sagu Segar 

 
Pengangkutan Ampas Sagu Segar 

Melewati Pelabuhan 
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Penjemuran Ampas Sagu 

 

 
Penjemuran Ampas Sagu 

 
Ampas Sagu Kering 

 

 
Penimbangan Ampas Sagu Kering 

 

 
Kertas Label 

 
Selotip 

 

 
Plastik Hitam 

 
Silo Botol 
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Timbangan Manual 

 
Timbangan Analitik 

 

 
Tisu 

 

 
Masker 

 
Baskom Plastik 

 

 
Gelas Piala 

 

 
Gelas Ukur 

 
Termos Kecil 
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Corong Plastik 

 

 

Botol Kaca Bekas (Sebagai Pemadat 

Bahan) 

 
Termometer Ruang 

 
Persiapan Pengambilan Cairan 

Rumen Sapi 

 

 
Pengambilan Cairan Rumen di RPH 

Kota Pekanbaru 

 

 
Penyaringan Cairan Rumen Sapi 

 
Cairan Rumen Sapi 

 
Penimbangan Sampel 



49 

 

 
Pemisahan Sampel Sesuai 

Perlakuan 

 

 
Penambahan Air 

 
Pengukuran Volume Cairan Rumen 

 
Proses Penambahan Cairan Rumen 

 

 
Pengadukan Bahan Silase 

 
Proses Pemasukan dan Pemadatan 

Sampel 
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Silase Setelah Difermentasi Penimbangan Produk Silase  

Penyimpanan Sampel Selama 14 

Hari 

 
Pembukaan Silase setelah 14 Hari 

 

 
Panen 

 
Penimbangan Silase setelah 

Difermentasi 

 

Penjemuran Silase 

 

 

 
Pengayakan Silase 

 
Hasil Ayakan/Penyaringan 

 

 
Sampel untuk Analisis 
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Penimbangan Sampel di Lab Unand 
 

Penimbangan Cawan Petri 

 

 
Penimbangan H2SO4 

 
Proses Destruksi pada Analisis 

Protein Kasar 

 

Proses Destilasi 

 

Proses Pemanasan Sampel pada 

Analisis Serat Kasar 

 

 
Proses Pembuatan Cairan Pereduksi 

 
Penambahan H2SO4 Cair 
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